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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa Senandung Adat Ipi Lete adalah 

kegiatan menyanyi yang dilakukan secara serentak oleh seluruh anggota 

masyarakat Buna’, khususnya kalangan dewasa, pada saat merontokkan padi 

dalam rangkaian acara adat panen. Makna dari Senandung Adat Ipi Lete adalah 

sebagai ungkapan rasa syukur dan rasa kebersamaan atas rizki yang diberikan 

Tuhan sehubungan dengan keberhasilan panen padi mereka. Bagi suku Buna’ 

syukur menjadi tanggung jawab dalam mengusakahan tanah dan potensi alam 

yang ada, dan juga tanggung jawab untuk menjaga alam, agar generasi selanjutnya 

tetap bisa merasakan panen dari tanahnya sendiri. Ekspresi kebersamaan dimaknai 

sebagai proses panjang bergotong royong dalam bertanam padi hinga akhirnya 

mencapai panen raya.  

Kajian musikologis penelitian ini mengungkap elemen-elemen musikal yang 

terkandung dalam melodi Senandung Adat Ipi Lete. Karakteristik musikal melodi 

tersebut menegaskan bahwa Senandung Ipi Lete adalah musik vokal kolosal 

monofonik yang dibawakan dalam kelompok, dalam hal ini adalah seluruh 

anggota masyarakat Buna,’ yang dinyanyikan dengan register chest voice, dan 

tanpa iringan alat musik apapun (accapella). Melodi yang dibangung di atas 

tangga nada tritonik ini terdiri dari jenis melodi silabis dan 
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Sebagian besar neumatis. Keterkaitan melodi dan lirik termasuk pada tipe melodi 

logogenik (word-born) yang lebih memperhatikan lirik sebagai pedoman melodi. 

Keunikan penyajian dari melodi ini ialah penggunaan mutual tuning-in sebagai 

produk nada dasar yang bersifat tentatif. Namun demikian dari hasil rekaman 

penelitian dapat dipastikan bahwa melodi tersebut menggunakan tangga nada C 

mayor. 

Senandung memiliki struktur frase A-A’-A’’ sehingga tidak ada fenomena 

antiseden-konskuen. Kalimat pokok A diulang dengan variasi diminusi, 

augmentasi dan ornamentasi. Setiap bait tersusun atas frase tunggal yang 

membangun pengulangan-pengulangan ostinato disertai variasi pada bagian 

tertentu. Pengulangan tersebut memberikan kesan magis. Dapat disimpulkan 

bahwa pada dasaranya bentuk musik yang diterapkan pada dasarnya adalah bebas.  

 

B. Saran 

Aspek-aspek musikologis dari senandung Ipi Lete perlu diperkenalkan 

kepada pelajar melalui mata pelajaran muatan lokal di sekolah-sekolah setempat 

agar generasi muda bisa mengenal lebih kesenian daerah yang menjadi identitas 

daerahny. Seperti halnya dengan tangga nada pentatonis Jawa dan gamelan yang 

bisa dikenal luas oleh masyarakat. Hal tersebut bisa terjadi karena ada orang-

orang dengan tekun memperkenalkannya kepada masyarakat umum. Di daerah-

daerah seperti di Yogyakarta, kesenian daerah telah diperkenalkan sejak dini. 

Setiap pelajar SD diajari. Langkah seperti ini baik untuk diikuti oleh daerah-

daerah di Nusa Tenggara Timur. Di samping itu, eksplorasi dalam bentuk 
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penelitian-penelitian lanjutan mengenai senandung-senandung suku Buna’ sangat 

diharapkan dan diperlukan karena penelitian khusus tentang senandung-

senandung adat orang Buna’ masih sangat jarang. 
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